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ABSTRAK 

 

Konsumsi sayur dan buah pada remaja dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik dari 

individu maupun lingkungan sekitar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

faktor-faktor yang mempengaruhi konsumsi sayur dan buah pada remaja putri. 

Penelitian ini menggunakan desain studi cross sectional, dengan menggunakan 

teknik purposive random sampling pada 100 remaja putri kelas XI MAN 1 Ogan 

Ilir. Data dianalisis secara univariat, bivariat dengan chi square/fisher exact, dan 

multivariat dengan regresi logistik ganda model prediksi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki kategori kurang konsumsi 

sayur dan buah yaitu sebanyak 74 responden (74,0%), berusia 16 tahun (63,0%), 

jurusan kesehatan (35,0%), ayah bekerja sebagai petani (25,0%), ibu sebagai ibu 

rumah tangga (69,0%), pendidikan terakhir ayah dan ibu SHS/sederajat (41,0% dan 

46,0%), tinggal bersama orang tua (84,0%). Hasil analisis bivariat menunjukkan 

adanya hubungan yang signifikan antara pengetahuan (p=0,018), pendapatan 

keluarga (p=0,023), jumlah saudara (p=0,012), tetapi tidak ada hubungan dengan 

teman sebaya (p=0,820). Hasil analisis multivariat menunjukkan pengetahuan 

menjadi variabel yang paling dominan memiliki risiko 3,1 kali lebih tinggi untuk 

tidak mengonsumsi sayur dan buah secara cukup dibandingkan dengan yang 

berpengetahuan cukup. Disarankan kepada remaja putri untuk selalu menyertakan 

sayur dan buah dalam setiap menu makanan sesuai dengan pedoman gizi seimbang 

dan meningkatkan pengetahuan dengan cara menonton video edukatif. 

 

Kata Kunci  : Pengetahuan, Pendapatan Keluarga, Jumlah Saudara, Konsumsi 

Sayur dan Buah, Remaja Putri 

Kepustakaan  : 65 (2012 -2025) 
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ABSTRACT 

Vegetable and fruit consumption in adolescents is influenced by various factors, 

both from individuals and the surrounding environment. This study is to determine 

the factors that influence vegetable and fruit consumption in adolescent girls. This 

study used a cross sectional study design, using purposive random sampling 

technique on 100 adolescent girls in class XI Madrasah Aliyah Negeri (MAN) or 

Public Islamic School 1 Ogan Ilir. Data were analyzed univariate, bivariate, and 

multivariate. The results showed that the majority of respondents had insufficient 

consumption of vegetables and fruits as many as 74 respondents (74,0%), aged 16 

years (63,0%), majoring in health (35,0%), his father worked as a farmer (25,0%), 

housewife (69,0%), the last education of father and mother Senior High School/ 

Equivalent (41,0% and 46,0%), living with his parents (84,0%). Bivariate analysis 

showed a significant relationship between knowledge (p=0,018), family income 

(p=0,023), number of siblings (p=0,012), but there was no relationship with peers 

(p=0,820). The results of multivariate analysis showed that knowledge was the most 

dominant variable on vegetable and fruit consumption. Individuals with less 

knowledge have a 3,1 times higher risk of not consuming enough vegetables and 

fruits compared to those with adequate knowledge. It is recommended for 

adolescent girls to always include vegetables and fruits in every meal according to 

balanced nutrition guidelines and watch educational videos from influencers on 

social media. 

Keywords : Knowledge, Family Income, Number of Siblings, Vegetable and 

Fruit Consumption, Adolescent Girls. 
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BAB I   

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1  Latar Belakang 

Masa remaja adalah tahap transisi dari masa kanak-kanak menuju dewasa 

yang ditandai dengan perubahan fisik serta hormonal. Pada fase ini, remaja rentan 

mengalami masalah gizi yang dapat berdampak pada kondisi kesehatan (Wigati & 

Nisak, 2022). Kebutuhan gizi yang mencukupi, terutama pada awal masa remaja 

sangat penting. Oleh karena itu, makanan yang dikonsumsi sebaiknya mengandung 

gizi seimbang, termasuk sayur dan buah (Widiyati, 2023;Hermina & Prihatini, 

2016). Konsumsi sayur dan buah dapat meningkatkan asupan nutrisi yang penting 

bagi pertumbuhan tubuh, seperti vitamin, mineral, serat, dan antioksidan, yang 

berperan dalam metabolisme, meningkatkan daya tahan tubuh, dan mencegah 

penyakit. Selain itu, asupan sayur dan buah yang cukup mendukung perkembangan 

sistem pencernaan yang sehat (Putri et al., 2021).  

Pola makan yang kaya akan sayur dan buah dapat mengurangi risiko 

penyakit kronis, seperti penyakit jantung, diabetes tipe 2, dan obesitas, yang sering 

kali berawal dari kebiasaan makan yang tidak sehat pada usia muda (Ghaffar et al., 

2019). Selain itu, sayur dan buah yang kaya serat juga dapat mendukung kesehatan 

tulang pada remaja putri yang sedang mengalami masa pubertas, membantu 

penyerapan kalsium yang optimal untuk pembentukan tulang yang kuat. Oleh 

karena itu, konsumsi sayur dan buah secara teratur sangat penting untuk 

mendukung tumbuh kembang yang optimal pada remaja putri, baik dalam jangka 

pendek maupun jangka panjang (Neufeld et al., 2022). 

Secara global, berdasarkan data dari Global School Health Survey, pola 

makan remaja usia 13-18 tahun menunjukkan bahwa sebagian besar tidak sarapan 

(65,2%), mengonsumsi sayur dan buah kurang (93,6%), sering mengonsumsi 

makanan yang banyak mengandung penyedap rasa (75,7%), serta mengonsumsi 

minuman bersoda (27,3%). Padahal World Health Organization (WHO) 

menyarankan asupan untuk sayur dan buah sebesar 400 gram, terdiri atas 250 gram 

sayur dan 150 gram buah (World Health Organization, 2018). 
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Konsumsi sayur dan buah pada usia 5–18 tahun di Asia Tenggara menjadi 

terendah, dengan rata-rata asupan harian 182 gram (Okinarum et al., 2017). 

Sedangkan di Indonesia sendiri, menurut Data Riskesdas 2018 penduduk usia 5 

tahun ke atas terutama remaja masih tergolong rendah. Provinsi dengan persentase 

tertinggi penduduk usia 5 tahun ke atas yang kurang mengonsumsi sayur dan buah 

setiap hari dalam seminggu, yaitu Provinsi Jawa Barat dan Kalimantan Selatan 

sebanyak 98,1%, Provinsi Jambi sebanyak 97,5%, Provinsi Bangka Belitung 

sebanyak 97,1%, dan Provinsi Sumatera Selatan sebesar 97,0% (Riskesdas, 2018).  

Berdasarkan data Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023, Sumatera 

Selatan memiliki persentase 97,3% usia 5 tahun ke atas yang kurang mengonsumsi 

sayur dan buah. Jika dilihat dari urutan berdasarkan persentase tertinggi kurang 

konsumsi sayur dan buah di Indonesia, Sumatera Selatan berada pada peringkat ke-

7 dengan rata-rata konsumsi 1,24 porsi per hari, dengan sayur 1,1 porsi per hari dan 

buah 0,76 porsi per hari. Proporsi konsumsi sayur dan buah per hari dalam 

seminggu pada penduduk usia ≥5 tahun di Provinsi Sumatera Selatan menunjukkan 

angka yang masih tergolong rendah. Sebagian besar penduduk, yaitu sebesar 

72,9%, hanya mengonsumsi sayur dan buah sebanyak 1–2 porsi per hari, sementara 

10,8% mengonsumsi dalam jumlah sedang, yakni 3–4 porsi per hari. Hanya 2,3% 

yang mengonsumsi 5 porsi per hari. Lebih mengkhawatirkan lagi, sebanyak 14% 

penduduk tidak mengonsumsi buah dan sayur sama sekali dalam sehari selama 

seminggu. Data ini menunjukkan bahwa masih banyak masyarakat di Sumatera 

Selatan yang belum memenuhi kebutuhan konsumsi sayur dan buah harian, 

sehingga diperlukan (SKI, 2023). 

Berdasarkan data SKI 2023, mayoritas penduduk Provinsi Sumatera Selatan 

yang berusia ≥5 tahun tidak mengonsumsi buah segar terutama karena alasan utama 

tidak mengonsumsi sayur tertinggi adalah karena tidak suka sayur, dengan 

persentase sebesar 83,5%, disusul oleh alasan tidak biasa makan sayur sebesar 

25,1%. Sementara itu,  tidak tersedianya sayur (stok/harga) hanya menjadi alasan 

bagi 8,9% responden. Sebagian kecil lainnya menyebut bosan atau malas (12,0%) 

dan tidak merasakan manfaat dari konsumsi sayur (3,3%) sebagai alasan mereka. 

Data ini menunjukkan bahwa faktor kebiasaan dan preferensi pribadi memiliki 

peran dominan dalam rendahnya konsumsi sayur di Sumatera Selatan. Sedangkan 
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untuk alasan tidak mengonsumsi buah tertinggi adalah ketersediaan dan harga buah 

yang tidak terjangkau, dengan proporsi sebesar 54,8%. Selain itu, sebanyak 34,0% 

responden menyatakan tidak mampu membeli buah, sementara 29,7% lainnya 

mengaku tidak menyukai buah. Alasan lainnya yang lebih kecil persentasenya 

meliputi rasa bosan atau malas (7,6%) serta tidak merasakan manfaat dari 

mengonsumsi buah (1,7%). Data ini menunjukkan bahwa selain faktor preferensi 

pribadi, hambatan ekonomi dan akses terhadap buah segar menjadi kendala utama 

dalam konsumsi buah (SKI, 2023). 

Berdasarkan penelitian di Asia Selatan, khususnya di Nepal, menunjukkan 

bahwa konsumsi sayur dan buah di kalangan remaja putri masih jauh dari anjuran. 

Sebanyak 88,2% remaja putri tidak mengonsumsi sayur dan buah sesuai jumlah 

yang disarankan. Beberapa faktor yang mempengaruhi rendahnya konsumsi ini 

meliputi tingkat pendidikan yang rendah, pendapatan rumah tangga yang terbatas, 

serta kurangnya pemahaman mengenai pentingnya pola makan sehat (Singh et al., 

2022) 

Menurut Badan Pusat Statistik Kabupaten Ogan Ilir, alokasi untuk sayur dan 

buah di Ogan Ilir pada tahun 2018 persentase konsumsi sayur dan buah relatif 

rendah. Ada peningkatan yang cukup stabil terkait persentase konsumsi buah dan 

sayur hingga mencapai puncaknya pada tahun 2020. Setelah itu, terdapat penurunan 

persentase yang signifikan pada tahun 2021 dan tren penurunan ini terus berlanjut 

hingga tahun 2023. Penurunan setelah tahun 2020 mungkin terkait dengan dampak 

pandemi Covid-19 atau faktor ekonomi lainnya yang memengaruhi daya beli dan 

kebiasaan konsumsi rumah tangga (BPS Kabupaten Ogan Ilir, 2023). 

Konsumsi sayur dan buah yang rendah pada remaja putri dapat dipengaruhi 

oleh berbagai faktor yang saling berhubungan. Banyak remaja putri beranggapan 

bahwa makanan mengenyangkan cukup terdiri atas nasi dan lauk, sehingga peran 

sayur dan buah seringkali diabaikan. Pandangan ini umumnya dipengaruhi budaya 

dan kebiasaan makan yang berkembang di lingkungan sekitar (Nurjannah & Muniroh, 

2019). Selain itu saat menstruasi, rasa cemas serta ketidakstabilan emosi 

mempengaruhi kondisi psikologis remaja putri. Pada penelitian yang dilakukan 

oleh Yukie, et al (2020) ditemukan bahwa 85,5% siswa mengalami peningkatan 

nafsu makan selama 3 – 10 hari (Yukie et al., 2020). Selain itu, remaja putri 
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memiliki keinginan untuk mengonsumsi makanan tertentu seperti makanan manis, 

contohnya coklat dan es krim. Dorongan untuk makan tersebut dipengaruhi oleh 

suasana hati atau kondisi emosional, yang mencerminkan adanya perubahan 

perilaku makan dan nafsu makan (Saharia et al., 2024). Beberapa remaja putri juga 

tidak menyukai konsumsi buah dengan alasan malas mengupas dan harga yang 

relatif mahal. Sementara itu, ketidaksukaan terhadap sayur sering kali disebabkan 

oleh cara pengolahan sayur yang kurang sesuai dengan selera. Remaja putri 

cenderung lebih memilih makanan siap saji karena dianggap lebih praktis, tidak 

merepotkan, serta memiliki rasa yang lebih enak dan menggugah selera (Kusyanti 

et al., 2023). Pola makan yang sehat selama masa remaja sangatlah penting, karena 

kebiasaan makan terbentuk selama masa anak-anak dan remaja. Jika pola makan 

tidak sehat diterapkan sejak dini, dampaknya bisa sangat besar terhadap kesehatan 

di masa depan. Masa remaja menjadi periode penting dalam membentuk kebiasaan 

yang dapat mendukung kesehatan jangka panjang (Darfour-Oduro et al., 2018). 

Menurut teori ekologi sosial, lingkungan berperan penting dalam 

membentuk perilaku dengan cara mendukung atau menghalangi perilaku yang 

terjadi (Prima & Prayogi, 2020). Lingkungan ini mencakup lingkungan seperti 

keluarga dan sekolah. Lingkungan keluarga mempengaruhi yang dapat dilihat dari 

pendapatan keluarga dan jumlah saudara, karena keluarga dengan kondisi ekonomi 

yang lebih baik umumnya memiliki akses lebih mudah terhadap makanan bergizi, 

termasuk sayur dan buah segar (Ratih et al., 2022; Mardiana et al., 2017). 

Sedangkan, jumlah saudara dalam keluarga dapat memengaruhi pembagian 

makanan serta prioritas konsumsi, di mana dalam keluarga besar, konsumsi sayur 

dan buah per individu bisa saja berkurang akibat keterbatasan sumber daya. 

Banyaknya jumlah anak di rumah dapat membuat pola konsumsi semakin 

bervariasi, karena selera makan setiap anak dapat bervariasi (Alfiati, 2018; Ghaffar 

et al., 2019).  

Lingkungan sekolah dapat berupa teman sebaya yang sering bertemu di 

kawasan sekolah, gaya hidup dan kebiasaan makan remaja putri seringkali 

terbentuk dari pengaruh kelompok pertemanan yang mereka ikuti, termasuk dalam 

hal memilih jenis makanan yang dikonsumsi setiap harinya (Harper et al., 2022).  

Selain itu, faktor individu yakni pengetahuan merupakan faktor yang penting 
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karena remaja yang memiliki pemahaman yang baik mengenai manfaat sayur dan 

buah cenderung memiliki kesadaran lebih tinggi untuk mengonsumsinya secara 

rutin (Muna & Mardiana, 2019). 

Berdasarkan data tersebut didapatkan informasi bahwa masih rendahnya 

konsumsi sayur dan buah pada remaja putri. Hal ini penting untuk dicari tahu agar 

dapat dilakukan langkah-langkah efektif. Penelitian ini fokus pada remaja putri 

karena mereka kurang mengonsumsi sayur dan buah. Maka dari itu, penulis tertarik 

melakukan penelitian mengenai faktor-faktor apa sajakah uang dapat 

mempengaruhi konsumsi sayur dan buah pada remaja putri di MAN 1 Ogan Ilir. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan data SKI 2023, onsumsi sayur dan buah pada remaja putri 

masih tergolong rendah dengan persentase 97,3%, termasuk di wilayah Sumatera 

Selatan, khususnya di Kabupaten Ogan Ilir. Rendahnya tingkat konsumsi ini dapat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang berasal dari individu maupun 

lingkungan sekitarnya. Remaja yang memiliki pengetahuan gizi yang baik 

cenderung memiliki kesadaran yang lebih tinggi terhadap pentingnya konsumsi 

sayur dan buah. Selain itu, kondisi sosial ekonomi keluarga serta kebiasaan yang 

terbentuk dari interaksi dengan teman sebaya juga menjadi faktor yang turut 

memengaruhi perilaku konsumsi tersebut. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk 

mengetahui faktor-faktor apa saja yang dapat memengaruhi konsumsi sayur dan 

buah pada remaja putri di MAN 1 Ogan Ilir. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi konsumsi sayur dan buah 

pada remaja putri di MAN 1 Ogan Ilir. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

a. Mengetahui karakteristik responden penelitian meliputi usia, jurusan, 

pekerjaan ayah dan ibu, pendidikan terakhir ayah dan ibu, serta tempat 

tinggal.  
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b. Mengetahui distribusi frekuensi dari variabel independen pengetahuan, 

teman sebaya, pendapatan keluarga, dan jumlah saudara. 

c. Menganalisis hubungan antara peran teman sebaya dengan konsumsi sayur 

dan buah pada remaja putri di MAN 1 Ogan Ilir. 

d. Menganalisis hubungan antara pengetahuan dengan konsumsi sayur dan 

buah pada remaja putri di MAN 1 Ogan Ilir. 

e. Menganalisis hubungan antara pendapatan keluarga dengan konsumsi sayur 

dan buah pada remaja putri di MAN 1 Ogan Ilir. 

f. Menganalisis hubungan antara jumlah saudara dengan konsumsi sayur dan 

buah pada remaja putri di MAN 1 Ogan Ilir. 

g. Menganalisis faktor mana yang paling dominan yang mempengaruhi 

konsumsi sayur dan buah pada remaja putri di MAN 1 Ogan Ilir. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan pemahaman terkait 

penelitian yang dilakukan serta menerapkan ilmu yang didapat dalam perkuliahan 

serta untuk mendapatkan pengalaman secara langsung dalam penelitian. 

1.4.2 Manfaat Bagi Sekolah dan Remaja Putri  

Membantu remaja memahami manfaat mengonsumsi sayur dan buah 

terhadap kesehatan, sehingga dapat mendorong mereka untuk memilih makanan 

yang sehat terutama sayur dan buah. 

1.4.3 Manfaat Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan 

sumber referensi bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat untuk penelitian selanjutnya 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi konsumsi sayur dan buah pada remaja 

putri di MAN 1 Ogan Ilir. 

 

1.5 Ruang Lingkup 

1.5.1 Ruang Lingkup Lokasi 

Penelitian ini dilakukan di MAN 1 Ogan Ilir, Provinsi Sumatera Selatan. 
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1.5.2 Ruang Lingkup Waktu 

Proses pengumpulan data dalam penelitian ini dilaksanakan pada 

September-Oktober 2024 dan analisis data dilaksanakan pada November –

Desember 2024. 

1.5.3 Ruang Lingkup Materi 

Penelitian ini membahas mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

konsumsi sayur dan buah pada remaja putri di MAN 1 Ogan Ilir khususnya terkait 

faktor pengetahuan, pendapatan keluarga, jumlah saudara, dan teman sebaya. 
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